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Hubbul wathan minal iman is an important foundation in shaping the character
of a paripuna nation. The purpose of this research is to explain that hubbul
wathan minal iman is part of the nation's ideological shield to maintain
patriotism. Religious obedience actually motivates us to actively participate in
maintaining and advancing Indonesia for the common good, instead of going
against the love of the country. This research method uses Systematic literature
review and analyzed using Research Collaboration Tools (Watase Uake). With
a focus on Islamic religious education, interdisciplinary education. The findings
of this study show that: 1. Interdisciplinary Islamic religious education offers a
holistic solution by integrating the learning of Aqidah ahlak, al-quran hadith,
skiing and figh with pkn, sociology, science. The goal is for Islamic values to
be understood contextually so as to explain hubbul wathan minal iman but the
principles of civilization and contribute to the progress of the nation, 2. Active
and participatory learning such as collaborative projects across fields of study,
contextual case studies in interdisciplinary PAI learning have the potential to
provide critical space to students, building patriotism.

Abstrak.
Hubbul wathan minal iman adalah pondasi penting dalam mebentuk
karakter bangsa yang paripuna. Tujuan penelitian ini menjelaskan hubbul
wathan minal iman bagian dari perisai idiologi bangsa untuk menjaga
patriotisme. Ketaatan beragama justru memotivasi kita untuk aktif
berpartisipasi dalam menjaga dan memajukan Indonesia demi
kemaslahatan bersama, alih-alih bertentangan dengan cinta negara.
Metode penelitian ini menggunakan Systematic literature review
dianalisis menggunakan Research Collaboration Tools (Watase Uake).
Dengan fokus pada, pembelajaran pendidikan agama islam, pendidikan
interdisipliner. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.
Pendidikan agama islam interdisipliner menawarkan solusi holistik
dengan mengintegrasikan pembelajaran Aqidah ahlak, al-quran hadis, ski
dan figh dengan pkn, sosiologi, ipa. Tujuannya adalah agar nilai-nilai
Islam dipahami secara kontekstual sehingga menjelaskan hubbul wathan
minal iman melainkan prinsip peradaban dan berkontribusi pada
kemajuan bangsa, 2. Pembelajaran aktif dan partisipatif seperti proyek
kolaboratif lintas bidang studi, studi

pembelajaran PAI interdisipliner berpotensi memberi ruang kritis

kasus kontekstual dalam

kepada siswa, membagun patriotisme.
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Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang mempunyai tingkat kemajemukan yang tinggi mempunyai slogan
tersendiri dalam mewujudkan nilai nasionalismenya. Salah satu slogan yang cukup massif adalah
“Hubbul Wathan Minal Iman”, ungkapan tersebut untuk membangun semangat nasionalisme yang
sejalan dengan nilai-nilai keimanan (Wahab Hasbullah, 2021). Hubbul Wathan Minal Iman
merupakan bagian integral dari pembangunan karakter bangsa yang harus ditanamkan sejak usia
dini melalui berbagai jalur pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah (Badriyah ez a/.,
2023). Sebagai suatu sistem, Pendidikan Agama Islam (PAI) didirikan atas ajaran Islam yang
diungkapkan dalam Al-Qur'an dan Hadits. Dalam pandangan Taufik (2020), PAI bertujuan untuk
membangun karakter Islami siswa berdasarkan etika dan nilai-nilai agama, maka pembelajaran PAI
memegang peranan penting dalam membentuk karakter kuat sehingga ada orientasi pada
pengembangan diri manusia dalam arti bahwa individu dapat mengembangkan sikap yang benar
dan bertanggung jawab terhadap masalah pandangan dunia (Ulfat, 2020).

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis interdisipliner, nilai-nilai keislaman dapat
dihubungkan dengan realitas sosial dan konteks kebangsaan, sehingga peserta didik mampu
memahami agama tidak hanya sebagai aspek ritual, tetapi juga sebagai landasan moral untuk
membangun kehidupan berbangsa (Abdullah, 2021). Dalam konteks ini, pemilihan topik
"Membumikan Hubbul Wathan Minal Iman Melalui Pembelajaran PAI Interdisipliner”" menjadi
relevan untuk merespons kebutuhan pengembangan karakter bangsa secara komprehensif yang
sesual dengan tantangan globalisasi.

Namun fenomena yang ada masih menunjukkan bahwa pembelajaran PAI cenderung bersifat
monodisipliner sehingga menimbulkan sikap yang tertutup (Jamilah, 2021; Saada & Magadlah,
2021). Minimnya kemampuan guru PAI dalam literasi digital dan dalam pemanfaatan media
pembelajaran inovatif seperti video pembelajaran serta platform digital masih terbatas dalam
pembelajaran PAI (Akmal ez al, 2025). Juga terdapat minimnya penguatan profesionalitas guru
dalam meningkatkan pembelajaran yang bermakna (Alhashmi & Moussa-Inaty, 2021; Putkonen &
Poulter, 2023). Meskipun PAI bertujuan membentuk karakter spiritual peserta didik, pendekatan
pembelajaran yang kurang inovatif dapat menghambat internalisasi nilai-nilai Islami secara efektif.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam konteks kehidupan modern (Jamilah, 2021).

Pendekatan interdisipliner mempunyai strategi dalam mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu
ke dalam kerangka konseptual yang koheren dan saling melengkapi, mengatasi perbedaan
melakukan pekerjaan dengan lintas disiplin serta mengadopsi pendekatan pengembangan
pengetahuan yang komprehensif dan terintegrasi (Interdisciplinary-learning-ecctis-final-report-en,
2021). Hal ini juga termaktub dalam PP No. 55 tahun 2007 tentang pembelajaran integratif, yang
diharapkan dapat menyelesaikan masalah di dunia pendidikan Islam yang selama ini stagnan.

Pembelajaran PAI interdisipliner semakin terasa penting di tengah gempuran globalisasi yang
membawa nilai-nilai baru yang kadangkala bertentangan dengan identitas nasional bangsa
Indonesia (Budwig & Alexander, 2021). Arus globalisasi yang tidak terfilter dengan baik dapat
mengikis rasa nasionalisme generasi muda, sechingga diperlukan strategi pendidikan yang mampu
memperkuat identitas nasional melalui jalur formal, salah satunya melalui pembelajaran PAI
(Jamilah, 2021). Pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat menjawab
tantangan tersebut dengan memperkuat penghayatan peserta didik terhadap nilai agama sekaligus
nasionalisme sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Putkonen & Poulter, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menghasilkan model pembelajaran inovatif yang
relevan dengan kebutuhan zaman dan mampu memperkokoh karakter bangsa. PAI interdisipliner
dapat membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam secara lebih mendalam
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, kajian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada penguatan karakter religius peserta didik tanpa memberikan perhatian yang
memadai terhadap upaya sistematis dalam menumbuhkan cinta tanah air melalui pendidikan agama
(Jamilah, 2021). Penelitian-penelitian yang ada cenderung mengkaji pendidikan karakter secara
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umum tanpa mengembangkan model spesifik berbasis interdisipliner yang menghubungkan ajaran
Islam dengan nilai-nilai kebangsaan (Putkonen & Poulter, 2023). Selain itu, masih minim
pendekatan yang menekankan sinergi antara konteks lokal dan global dalam pembelajaran agama,
padahal pendekatan ini sangat penting untuk membentuk identitas ganda sebagai warga negara dan
warga dunia (Mahfud ez a/, 2023). Dengan mengisi gap tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model pembelajaran PAI yang
lebih kontekstual, integratif, dan berorientasi pada pembentukan karakter bangsa.

Metode

Systematic literature review ini disusun menggunakan Research Collaboration Tools
(Watase Uake). Dengan fokus pada slogan “Hwbbu! Wathan Minal Iman” dan pembelajaranan
pendidikan agama Islam berbasis interdisipliner. Fokus penelitian menegaskan bahwa realitas sosial
dan konteks kebangsaan (Interdisipliner) merupakan satu kesatuan tak terpisahkan dalam proses
memahami nilai-nilai pendidikan agama islam (Abdullah, 2021). Studi review ini mencari dan
menganalisis data deskriptif tentang interdisipliner. Semua data wajib berbentuk hasil penelitian
yang terindex Scopus Q1 (Wahyudi 2020). Hasil identifikasi menggunakan Watase Uake dengan
kata kunci pendidikan interdisipliner sebanyak 166 artikel jurnal, pendidikan agama islam 169
artikeltotal 335 artikel dengan rincian Q1.

Total 335 artikel tersebut masih dilakukan tahap kualifikasi yang mana dari total artikel
keseluruhan tersebut penulis mendapatkan 44 artikel Q1 yang selaras dengan judul penelitian yang
akan diambil. Berikut 44 artikel diatas ditelusuri menggunakan metode anti-lock Braking system
(ABS), schingga data yang didapatkan sesuai tema pada judul, hal ini dilakukan untuk
meminimalisir tema penelitian yang tidak relevan kemudian data yang dihasilkan sesuai research
question. Kemudian ada artikel yang tidak teridentifikasi oleh search engine. Terdapat 13 artikel
yang fokus menganalisis tentang pendidikan interdisipliner dan 16 artikel fokus menganalisis
pendidikan agama islam.

Diagram 1.
Diagram 1. Pendidikan Agama Islam Interdisipliner
Identification of studies via databases and registers
Record Identification From: Record removed before screening
Identif Keyword: (Educational Interdisciplinary , Duplicate records removed (n=0)
ication M Islamic Religious Education, citizenship) nd Records mark as ineigible by automation
Database (Scopus, n=336)Database tools [Year 2022-2025] (n=34)
(Scopus, n=123) Record removed for other reasons [Tier
. Q1] (n=4)
Record Screened (n=58) Record without abstract for screening
(n=0)
' .
Screening 4.| Reports sought for retrieval (n=38) , Reports not retrieved (n=26)
v
Reports assessed for eligibilityn=24)
x
Included |} Studies included in review (n=24)
Reports of included studies (n=26)
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Pencarian data dilakukan dari bulan April 2025 pada mesin dan web pencarian, Publish or
Perish, ERIC, Web of Science, dan ScienceDirect, Sinta, menggunakan kata kunci yang relevan
dengan fokus penelitian: pendidikan interdisipliner, Pendidikan agama Islam, bubbul wathan minal
iman. Data yang sudah diseleksi, dipelajari sehingga menghasilkan data tentang membumikan
hubbul wathan minal iman melalui pembelajaran pendidikan agama islam interdisipliner (Wahyudi
2020).

Hasil dan Pembahasan

No. | Author Judul Hasil
1 Hsu ez al. 2022. | Effects  of a  Pair | Pendekatan robot edukatif berbasis pair
Programming Educational | programming dan permainan papan terbukti
Robot-Based Approach on | efektif dalam meningkatkan keterampilan
Students’ Interdisciplinary | berpikir  komputasional —siswa sekaligus
Learning... memperbaiki kemampuan bahasa asing
mereka. Selain itu, intervensi ini menurunkan
kecemasan siswa terhadap pembelajaran
bahasa dan meningkatkan motivasi belajar.
2 Godazgar, Exploring ‘Diversity’ and | Buku teks pendidikan agama di Iran hanya
2025. Pluralism’ in  Religions | merepresentasikan  keberagaman  secara
Eduncation Textbooks in | terbatas pada kelompok agama yang diakui
Tran secara resmi, sementara kelompok seperti
Baha’i dan Yarsani tidak mendapat ruang. Hal
ini mencerminkan konstruksi ideologis yang
menolak pluralisme sejati dalam sistem
pendidikan.
3 Mubhlisin e# al. | Navigating the Nexus: | Kebijakan akademik di PTKIN, melalui
2023. Government ~ Policies  in | pembelajaran,  riset, dan  pengabdian
Cultivating Religions | masyarakat, secara sistematis mendorong
Moderation... penguatan nilai-nilai moderasi beragama.
Nilai seperti toleransi, keseimbangan, dan
penghormatan  tethadap  keberagaman
disisipkan dalam kurikulum dan menjadi
fokus dalam pembentukan karakter civitas
akademika.
4 Castagnoli ez al. | How Interdisciplinary | Program intervensi berbasis pendekatan
2023. Interventions Can Improve | interdisipliner yang mengajarkan label gizi
the Edncational Process... | terbukti meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa sekolah dasar terhadap
makanan sehat. Anak-anak menunjukkan
preferensi terhadap label gizi berbasis visual
di bagian depan kemasan karena lebih mudah
dipahami dibandingkan tabel gizi tradisional.
5 Tuna, 2022. The Professionalisation of | Proses profesionalisasi guru IRE di Austria
Islamic Religions | sangat dipengaruhi oleh latar belakang
Education Teachers akademik, jenis kontrak, dan akreditasi
institusional. Kurangnya kualifikasi formal di
kalangan guru IRE menghambat pengakuan
profesional mereka, meskipun beberapa dari
mereka menunjukkan kompetensi tinggi
berdasarkan pengalaman praktik.
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Nohilly &
Tynan, 2022.

The Evolution of Wellbeing
in Educational Policy in
Ireland

Kesejahteraan menjadi tema utama dalam
reformasi kebijakan pendidikan Irlandia.
Meskipun sudah  diintegrasikan  dalam
kurikulum anak usia dini dan menengah,
konsep kesejahteraan belum memiliki definisi
yang seragam dan masih sulit diukur secara
praktis dalam konteks pendidikan dasar.

Verduzco-

Aguirre et al.
2024.

Geriatric
Interdisciplinary
Educational Intervention

Oncology

Program pelatihan daring berbasis model
ECHO  berhasil meningkatkan  secara
signifikan pengetahuan, persepsi kompetensi,
dan praktik profesional tenaga medis terkait
asesmen geriatrik. Kegiatan ini mendukung
kesiapan peserta dalam menghadapi pasien
lanjut usia dengan pendekatan
multidisipliner.

Ye et al. 2022.

Educational ~ Trials  to
Quantify Agronomic
Information in Cambodia

Mahasiswa pascasarjana yang mengikuti
pendidikan lapangan interdisipliner mampu
mengumpulkan dan  menganalisis  data
agronomi dengan alat sederhana seperti
reflektometer dan kamera RGB. Pengalaman
ini memperkaya pemahaman mereka tentang
praktik pertanian lokal dan pentingnya
validasi data dalam riset lapangan.

Khan & Al
2023.

Foundations of
Educational Technology

Buku ini menyajikan pendekatan konseptual
dan aplikatif terhadap teknologi pendidikan,
dengan menekankan integrasi antara teofi,
nilai, dan praktik desain instruksional. Isinya
relevan bagi pendidik dan peneliti baru untuk
memahami dinamika penggunaan teknologi
dalam konteks pembelajaran kontemporer.

10

Dushyanthen ez
al. 2025.

Learning Health Systems
Educational Program

Program pelatihan 13 minggu berbasis LHS
memberikan  pemahaman  komprehensif
kepada peserta dari berbagai disiplin tentang
penggunaan data dalam sistem kesehatan.
Selain itu, pelatthan ini meningkatkan rasa
percaya diri dalam penggunaan teknologi
kesehatan digital serta memperkuat ketja tim
lintas profesi.

11

Oliveira et dl.
2022.

Nutrition —and  Physical
Activity  Intervention  in
Elementary Schools

Intervensi lima bulan di sekolah dasar yang
menggabungkan pendidikan gizi, makanan
sehat, dan aktivitas fisik meningkatkan
pengetahuan anak-anak secara signifikan.
Hasilnya tidak bergantung pada jenis kelamin
status  gizi siswa, —membuktikan
efektivitas pendekatan integratif untuk semua
latar belakang siswa.

atau

12

Tuna, 2024.

Pluralism-Fostering
Islamic Religions
Education

Model IRE berbasis pluralisme
mengedepankan pemahaman antarbudaya
dan interreligius, serta mengintegrasikan
pengalaman nyata siswa di masyarakat
multikultural. Pendekatan ini dinilai lebih
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relevan dan efektif dalam membangun
kompetensi keagamaan dan kewarganegaraan
secara simultan.

13 | Abdul Mu’t,

2023

Pluralistic Istamic
Religions  Education: A
Vision for Indonesia

Pendidikan Islam yang pluralistik ditawarkan
sebagai strategi untuk mengatasi intoleransi
dan radikalisme di Indonesia. Dengan
pendekatan ini, siswa diajak memahami
pentingnya hidup berdampingan dalam
keberagaman agama dan keyakinan, sesuai
dengan nilai Pancasila.

14 Essabane ¢f 4/

2022.

Islamic Religions
Eduncation and Citizenship
Education n the
Netherlands

Integrasi antara pendidikan agama Islam dan
pendidikan  kewarganegaraan  dipandang
sebagai cara untuk menanamkan nilai-nilai
demokratis pada siswa Muslim. Guru
menghadapi tantangan dalam menjelaskan
nilai-nilai universal dengan tetap
mempertahankan prinsip keislaman.

15 Saada, 2022.

Balancing — Aims
Religious Education

of

Pendidikan agama  Islam  idealnya
menyeimbangkan  tiga  tujuan  utama:
membangun identitas komunitas,
menumbuhkan warga negara yang inklusif,
dan membentuk individu yang reflektif secara
moral. Keseimbangan ini penting dalam
konteks masyarakat modern yang plural dan
demokratis.

16 Felsenthal &

Agbaria, 2023.

Reading the Quran through
the Lens of Arkoun

Pendekatan Mohammed Arkoun yang
bersifat hermeneutis dan historis
menawarkan cara baru dalam membaca Al-
Qur’an secara kritis namun tetap religius.
Pendekatan ini bermanfaat dalam pendidikan
Islam yang mendorong dialog, kebebasan
berpikir, dan penghormatan terhadap
keberagaman tafsir.

17 | Kolb, 2023.

Muslim — Daversity — and
Religions  Education  in
Austria

Orang tua Muslim di Austria menginginkan
pendidikan agama yang relevan dengan
kehidupan anak-anak mereka. Mereka lebih
menyukai pendekatan kontekstual yang
mengakui keragaman mazhab dan budaya,
bukan sekadar penyampaian dogma teologis
semata.

18 | Idoko, 2023.

IRE  Textbooks in a
Pluralist Nigeria

Buku teks IRE di Nigeria dinilai terlalu
eksklusif dan tidak responsif terhadap realitas
pluralitas agama. Pendekatan inklusif seperti
di Ghana direkomendasikan untuk diadopsi
agar siswa dapat mengembangkan sikap
toleran dan berpikir kritis terhadap keyakinan
yang berbeda.

19 | Sijamhodzi¢-
Nadarevié,
2023.

IRE  and  Intercultural
Values in Europe

Pendidikan agama Islam di Bosnia dan
Herzegovina  berperan  penting  dalam
membentuk nilai-nilai toleransi, solidaritas,
dan dialog lintas budaya melalui pendekatan
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kurikulum dan  pelatthan  guru  yang
menekankan pentingnya hidup bersama
secara damai dalam masyarakat plural.

20

Putkonen &
Poulter.2023.

Teachers’  Perceptions  of
Islamic — Dipersity  in

Finland

Guru IRE di Finlandia menggunakan
pendekatan yang menekankan kesamaan
antar mazhab Islam untuk membangun
diskusi yang inklusif. Strategi ini efektif dalam
menghindari konflik mazhab dan membantu
siswa memahami keberagaman intra-Islam
secara konstruktif.

21

Ulfat, 2023.

Rethinking IRE Based on
Empirical Research

Studi empiris tentang persepsi spiritual anak
Muslim menunjukkan perlunya IRE yang
berorientasi pada pengalaman keagamaan
anak. Pendekatan reflektif dan kontekstual
lebih mampu menjembatani perbedaan
antara kebutuhan rohani dan kurikulum
formal.

22

Gmoser et dl.
2024,

Christian—Islamic ~ Team

Teaching in Austria

Model pengajaran tim Kristen-Islam di kelas
terbukti memperkuat kompetensi
antaragama, mengurangi stereotip, dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang
agama lain melalui kerja sama langsung antara
guru dari dua agama berbeda.

23

Yagd1,2025.

IRE  and  Citizenship

Education in Austria

Guru IRE memandang pendidikan agama
sebagai alat untuk menanamkan identitas
keagamaan, nilai-nilai sosial, serta partisipasi
demokratis. Namun, mereka menghadapi
dilema dalam menyesuaikan materi ajar
dengan tantangan masyarakat sekuler dan
multikultural.

24

Essabane et 4/
2023.

IRE and Citigenship in

1 zberal Democracies

Nilai-nilai Islam seperti syariah dan jihad
dapat dipahami secara kompatibel dengan
prinsip-prinsip  demokrasi  liberal. IRE
diposisikan sebagai sarana pembentukan
warga negara religius yang juga memiliki
orientasi terhadap partisipasi sosial dan
politik secara inklusif.

25

Jiménez-Parra
et al. 2022.

Evalnation of  an
Interdisciplinary
Educational Programme

Intervensi berbasis model TPSR dan active
breaks menunjukkan peningkatan nilai
tanggung jawab pribadi, aktivitas fisik, serta
persepsi positif terhadap otonomi siswa. Hal
ini menunjukkan keberhasilan pendekatan
interdisipliner dalam pendidikan karakter dan
kesehatan.

26

Brod et 4l
2023.

Agency in  Educational
Technology

Desain teknologi pendidikan berbasis agency
siswa memungkinkan pembelajar memiliki
kendali atas proses belajarnya melalui
personalisasi  dan  keterlibatan  aktif.
Pendekatan ini dianggap krusial dalam
pengembangan sistem pembelajaran berbasis
teknologi yang adil dan adaptif.
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Berbasis Interdisipliner

27 | Sadiyah ez al. | Kajian Teoritis tentang | Hubbul Wathan Minal Iman diposisikan
2021. Hubbul Wathan Minal | sebagai sikap cinta tanah air yang harus
Iman  dalam  Upaya | diwujudkan secara nyata oleh umat Islam
Menjaga Eksistensi | untuk menjaga eksistensi Pancasila sebagai
Pancasila ideologi bangsa. Nilai ini dianggap esensial
dalam memperkuat kohesi nasional di tengah
tantangan  globalisasi  dan  ideologi
transnasional.

28 | Mujahidin, Religions  Moderation of | Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
2023 Nabdlatul  Ulama  and | membangun  sistem  kaderisasi  dan

Muhammadiyah in | pendidikan Islam moderat untuk

Combating Religions | menanggulangi radikalisme agama, serta

Radicalism in Indonesia menekankan nilai Islam Rahmatan lil Alamin
melalui dakwah damai dan pelibatan sosial.

29 | An Najymi, | Gagasan Hubb al-Watan | KH. Abdul Wahab Hasbullah mengajukan
2021. min al-Iman Kiai Abdul | gagasan Hubbul Wathan sebagai jembatan

Wahab Hasbullah sebagai | antara Islam dan nasionalisme, menjadi dasar
Pondasi  Pluralitas  dan | penting bagi pluralitas, toleransi antarumat
Persatuan Nasional beragama, dan kohesi sosial di Indonesia.
30 | Ibda, 2017. Konsep Hubbul Wathan | Nilai Hubbul Wathan Minal Iman diterapkan
Minal ~ Iman  dalam | dalam pendidikan Islam melalui penguatan
Pendidikan Islam sebagai | karakter kebangsaan dan cinta tanah air,
Rub Nasionalisme dengan peran penting institusi pendidikan
dalam melawan narasi antinasionalisme dan
menjaga persatuan bangsa.

31 | Tim  Penulis | Membumikan Konsep | Pembelajaran PAI berbasis interdisipliner
(Unisnu Hubbul Wathan Minal | mengintegrasikan ajaran  Islam  dengan
Jepara), 2024. | Iman melalui | konteks sejarah, sosial, dan kewarganegaraan,

Pembelajaran PAI | efektif dalam menginternalisasi nilai cinta

tanah air di kalangan siswa melalui
pendekatan kontekstual dan kolaboratif lintas
bidang.

Hubbul Wathan Minal Iman Dalam Pendidikan Agama Islam
"Hubbul Wathan Minal Iman" (0¥ e Ghsll @), yang ditefjemahkan sebagai
"Mencintai Tanah Air adalah Bagian dari Keimanan," kerap digunakan untuk membangkitkan rasa

nasionalisme dalam kerangka ajaran Islam (Sadiyah et al., 2021). Prinsip tersebut menegaskan

betapa pentingnya setiap individu untuk memelihara, mengembangkan, dan mempertahankan

negeri tempat mereka menetap dan menjalankan ibadah(Najmi, 2022). Mengaktualisasikan konsep
"Hubbul Wathan Minal Iman" memiliki kaitan erat dengan keseharian. Salah satu jalur utama untuk

merealisasikan ini adalah melalui pembelajaran PAI interdisipliner,

Berdasarkan pandangan Bradford (1934), tidak ada satu pun disiplin ilmu yang dapat

berkembang sepenuhnya secara terpisah dalam proses evolusi ilmiah. Sejalan dengan itu, penelitian

interdisipliner, yang mampu menangani isu-isu yang melampaui batasan satu disiplin, kini semakin

umum di kalangan akademisi, seperti dicatat oleh Jacobs & Frickel (2009). Pertukaran pengetahuan

antar disiplin, termasuk penyatuan dan penyebarannya, dapat memunculkan area pertumbuhan
baru dalam penelitian ilmiah, sehingga mendorong kemajuan dan inovasi sains(Tang et al., 2025).

Interdisipliner adalah pendekatan integrasi kurikulum yang berupaya menumbuhkan

pemahaman mendalam tentang tema dan gagasan universal yang menghubungkan berbagai bidang
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studi, serta menyoroti relevansi hubungan antardisiplin ilmu dengan kehidupan nyata. Ciri khas
pendekatan ini adalah fokus pada proses pembelajaran dan makna yang diperoleh, bukan sekadar
hasil akhir atau materi pelajaran itu sendiri. Caranya adalah dengan memadukan isi, teori,
metodologi, dan sudut pandang dari minimal dua disiplin ilmu.

Konsep hubb al-watan min al-iman atau cinta tanah air adalah bagian dati iman yang menjadi
basis normatif dalam membingkai nasionalisme dalam pendidikan Islam (Sadewa, 2015). Gagasan
ini, yang dikembangkan oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah, menjembatani antara nilai-nilai Islam
dan semangat kebangsaan, sekaligus menjadi pilar penting dalam membangun toleransi dan
pluralitas di Indonesia (An Najmi, 2021). Melalui syair patriotik seperti Ya La/ Wathan, nilai
nasionalisme disemaikan dalam jiwa generasi muda Muslim tanpa menanggalkan identitas
keagamaannya (Fealy, 2009). Dalam konteks pembelajaran PAI, nilai ini dapat diintegrasikan dalam
tema pembelajaran lintas disiplin untuk memperkuat identitas nasional dan keimanan sekaligus
(Wahidin, 2009). Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya mendidik aspek spiritual siswa,
tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap bangsa dan negara sebagai bagian dari ibadah.

Nilai "hubbul wathan minal iman" atau cinta tanah air sebagai bagian dari keimanan dapat
ditanamkan secara mendalam melalui pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan berbagai disiplin
ilmu lainnya.

1. Akidah dan Akhlak:

Keimanan kepada Allah SWT dapat diwujudkan dalam bentuk rasa syukur atas
kemerdekaan dan kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Pembelajaran ini dapat diperkuat
dengan materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya tentang kekayaan hayati sebagai
bentuk ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dilestarikan.
Sikap positif seperti tanggung jawab, kejujuran, dan semangat kerja keras juga dapat dikaitkan
dengan nilai-nilai Pancasila serta Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), menunjukkan peran
iman dalam kehidupan berbangsa(Usman & Muhammad, 2023). Persatuan umat Islam dan
seluruh masyarakat Indonesia dapat ditelaah melalui ajaran ukhuwah Islamiyah dan wathaniyah
serta dihubungkan dengan perjuangan kemerdekaan dari perspektif sejarah.

2. Fikih:

Pemahaman tentang zakat, infak, sedekah, dan wakaf dapat diangkat sebagai kontribusi
nyata terhadap kesejahteraan masyarakat, sekaligus dikaitkan dengan konsep ekonomi dan
distribusi keadilan sosial(Gojali et al., 2024). Etika dalam transaksi ekonomi yang adil bisa
dikolaborasikan dengan kajian sosiologi, untuk memperkuat peran syariah dalam pembangunan
ekonomi nasional. Konsep jithad secara luas—seperti perjuangan melawan kemiskinan dan
ketertinggalan dapat dimaknai sebagai bentuk nyata membangun bangsa, bukan semata
perjuangan fisik. Ini bisa dikaitkan dengan materi PKn dan sejarah.

3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI):

Peran tokoh-tokoh Islam dalam perjuangan kemerdekaan merupakan wujud nyata cinta
tanah air dan dapat dikaji secara lebih luas melalui pendekatan sosial dan sejarah. Nilai
patriotisme dan nasionalisme tokoh-tokoh muslim dapat menjadi teladan(Suhendi et al., 2025),
dan pembelajaran ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia (analisis teks
perjuangan) serta Seni Budaya (melalui lagu atau karya bertema nasionalisme religius).

4. Al-Qur'an dan Hadits:

Kajian terhadap ayat dan hadits tentang pentingnya menjaga persatuan, tanggung jawab
sosial, dan ihsan kepada lingkungan bisa dikembangkan dengan pendekatan ilmu tafsir dan
hadits yang relevan dengan konteks kebangsaan (Quraish, 2021).
Adab bertetangga dan bernegara dalam ajaran Islam juga dapat dijadikan landasan bagi
kehidupan sosial yang harmonis dan diperkuat dengan materi PKn serta sosiologi.

Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Interdisipliner:
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Menerapkan pembelajaran interdisipliner menuntut pendekatan yang terencana dan kreatif.
Sasaran utamanya adalah menghilangkan batasan antar mata pelajaran, memungkinkan siswa
memahami keterkaitan berbagai bidang ilmu. Dengan demikian, pemahaman mereka akan lebih
menyeluruh dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah strategi pelaksanaannya:

1. Kurikulum Terpadu

Strategi ini melibatkan perancangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang secara eksplisit menghubungkan materi PAI dengan mata pelajaran lain seperti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn), Sejarah, Bahasa Indonesia, atau Seni
Budaya. Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami keterkaitan antara ajaran agama, sejarah
bangsa, nilai-nilai kebangsaan, dan ekspresi budaya. Ini akan membentuk pemahaman yang
lebih komprehensif tentang cinta tanah air(Mudlofir et al., 2021). Integrasi dapat dilakukan
melalui tema-tema bersama, konsep-konsep kunci yang saling terkait, atau proyek kolaboratif
antar mata pelajaran.

2. Pembelajaran Proyek (Project-Based Learning - PBL)

Melalui strategi ini, siswa akan terlibat dalam pengalaman belajar langsung dan otentik
dengan mengerjakan proyek-proyek yang relevan dengan tema nasionalisme religius(Chasanah
et al., 2025). Contohnya, mereka bisa merancang kampanye pelestarian lingkungan yang
berlandaskan prinsip zbsan dalam Islam, membuat film dokumenter tentang peran tokoh Islam
dalam kemerdekaan, atau menciptakan karya seni yang memadukan nilai kebangsaan dan
religius. Proyek semacam ini mendorong siswa menerapkan pengetahuan dari berbagai mata
pelajaran, mengembangkan keterampilan abad ke-21(Badriyah, 2025) (seperti kolaborasi dan
berpikir kritis), serta merasakan dampak nyata dari pembelajaran mereka.

3. Metode Aktif dan Partisipatif

Strategi ini fokus pada penggunaan metode pembelajaran yang secara aktif melibatkan
siswa, seperti studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi. Dalam penerapannya, materi PAI
dan mata pelajaran lain diintegrasikan untuk menganalisis isu-isu kebangsaan dari perspektif
Islam. Sebagai contoh, siswa dapat menganalisis studi kasus mengenai potensi perpecahan di
masyarakat dan mendiskusikan bagaimana ajaran Islam tentang persatuan (#kbuwah) dan
toleransi (fasamub) dapat menjadi solusi(Mala et al., 2024). Simulasi debat atau musyawarah juga
dapat digunakan untuk melatih siswa berinteraksi secara konstruktif dalam konteks berbangsa
dan bernegara.

4. Kegiatan Kunjungan Edukatif

Siswa diajak melakukan kunjungan langsung ke tempat-tempat bersejarah, museum,
atau situs yang relevan dengan perjuangan kemerdekaan dan kebudayaan bangsa. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam, menumbuhkan rasa bangga
terhadap warisan bangsa, dan menghargai perjuangan para pahlawan(Kayaalp et al., 2024).
Dalam konteks PAI, kunjungan dapat difokuskan pada situs-situs yang memiliki keterkaitan
dengan peran tokoh-tokoh Islam atau nilai-nilai religius dalam sejarah perjuangan bangsa.

5. Kolaborasi Guru

Strategi ini menekankan pentingnya sinergi dan kerja sama antar guru dari berbagai mata
pelajaran (guru PAI, Sejarah, PKn, Bahasa Indonesia, Seni Budaya) (Ii, 2025). Mereka bekerja
sama dalam merancang silabus, RPP, proyek, dan kegiatan pembelajaran yang memuat nilai-
nilai nasionalisme religius secara terintegrasi. Kolaborasi ini dapat terwujud melalui komunitas
belajar profesional (Professional Learning Communities/PLC), forum diskusi gutu, atau tim
pengembang kurikulum di tingkat sekolah.
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6. Pemanfaatan Teknologi

Strategi ini memanfaatkan media dan platform digital untuk eksplorasi materi cinta
tanah air dalam konteks keislaman. Guru dapat menggunakan aplikasi interaktif, video edukast,
simulasi virtual, atau platform kolaborasi daring untuk menyajikan materi secara
menarik(Maulidi & Badriyah, 2024). Siswa juga didorong untuk membuat konten kreatif digital
(misalnya, vlog, infografis, podeas’) yang mengangkat tema nasionalisme religius, sehingga
mereka menjadi produsen pengetahuan dan bukan sekadar konsumen.

Melalui penerapan strategi-strategi ini, siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara
mendalam tetapi juga tumbuh sebagai warga negara yang memiliki kepedulian tinggi terhadap
bangsanya. Menghidupkan nilai "hubbul wathan minal iman" menjadi tugas bersama seluruh
elemen pendidikan dalam membentuk generasi religius sekaligus nasionalis.

Integrasi pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terbukti efektif dalam menanamkan nilai cinta tanah air secara kontekstual. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan antara ajaran agama, nilai kewarganegaraan,
serta realitas sosial budaya yang mereka hadapi sehari-hari. Sebagai contoh, penelitian oleh
Castagnoli et al. (2023) menunjukkan bahwa intervensi interdisipliner pada siswa sekolah dasar
mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran kritis terhadap topik yang kompleks, seperti gizi
dan kesehatan, yang jika diadaptasi dalam konteks PAI akan sangat mendukung penguatan nilai
kebangsaan. Temuan ini diperkuat oleh Brod et al. (2023) yang menekankan pentingnya desain
pembelajaran yang mengedepankan agency siswa agar mereka dapat berperan aktif dalam
pengembangan nilai dan identitas kewarganegaraan.

Pembelajaran berbasis interdisipliner juga sejalan dengan nilai-nilai pluralisme dan inklusivitas
dalam konteks pendidikan Islam, yang menjadi fondasi dalam menumbuhkan sikap nasionalisme.
Abdul Mu’ti (2023) menyampaikan bahwa pendidikan Islam pluralistik dapat menjadi solusi untuk
mengatasi intoleransi, dengan mengajak siswa memahami pentingnya hidup berdampingan dalam
keragaman. Hal ini selaras dengan konsep yang dikemukakan oleh Tuna (2024), yang menekankan
pada pengembangan pendidikan agama Islam berbasis pluralisme sebagai cara membangun
kompetensi kewarganegaraan dalam masyarakat multikultural. Lebih lanjut, Essabane et al. (2023)
dalam kajiannya mengungkap bahwa nilai-nilai keislaman seperti syariah dan jihad dapat
dikontekstualisasikan agar sejalan dengan prinsip-prinsip demokrasi liberal, yang juga
mencerminkan cinta tanah air dalam kerangka negara bangsa.

Internalisasi nilai Hubbul Wathan min al-Iman melalui kurikulum PAI yang bersifat kolaboratif
lintas disiplin dinilai lebih mampu menyentuh aspek afektif dan kognitif siswa secara menyeluruh.
Data tabulasi menunjukkan bahwa beberapa model pembelajaran PAI berbasis konteks lokal dan
nasional seperti yang dijabarkan oleh Tim Penulis (Unisnu Jepara, 2024) menggabungkan materi
sejarah, sosial, dan kewarganegaraan untuk memperkuat rasa kebangsaan peserta didik. Selain itu,
pendekatan ini memungkinkan guru untuk mengembangkan materi ajar yang adaptif terhadap
kebutuhan zaman, sebagaimana dicontohkan dalam program pendidikan berbasis Learning Health
Systems oleh Dushyanthen et al. (2025), yang sukses meningkatkan pemahaman peserta lintas
profesi terhadap isu kebijakan publik. Sejalan dengan itu, Jiménez-Parra et al. (2022) membuktikan
efektivitas pendekatan interdisipliner dalam meningkatkan tanggung jawab sosial siswa melalui
penguatan pendidikan karakter.

Nilai cinta tanah air tidak dapat tumbuh dalam ruang homogen; ia perlu disemai dalam atmosfer
pembelajaran yang kritis, terbuka, dan mengedepankan dialog. Dalam konteks ini, pemikiran
hermeneutis yang diadopsi dalam pendidikan agama seperti pendekatan Arkoun yang dikaji oleh
Felsenthal dan Agbaria (2023) memberikan landasan bagi pembelajaran agama yang reflektif dan
terbuka terhadap keberagaman. Kolb (2023) juga menekankan pentingnya pengakuan atas
keragaman mazhab dan latar belakang siswa dalam membentuk model IRE yang inklusif, sebuah
hal yang krusial dalam memperkuat identitas kebangsaan dan integrasi sosial. Idoko (2023) turut
mencatat bahwa sistem pendidikan agama yang menutup diri terhadap pluralitas justru
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memperlemah semangat nasionalisme dan toleransi antarwarga negara. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI yang berorientasi interdisipliner bukan hanya sekadar strategi pedagogis,
melainkan menjadi sarana strategis dalam memperkuat persatuan bangsa di tengah kompleksitas
masyarakat modern.

Kesimpulan

Hubbul Wathan Minal Iman dapat dicapai secara efektif melalui pendidikan agama islam
interdisipliner. Hubbul wathan minal tman bukan hanya sekedar slogan namun akan menjadi konsep
dalam mewujudkan generasi yang unggul dengan pondasi spiritual yang kuat. Melalui PAI
interdisipliner, hubbul wathan minal iman di pahami siswa dengan belajar mengintegrasikan mata
pelajaran pkn, sosiologi, sejarah, yang tujuannya supaya siswa kita bisa memahami Islam lebih utuh
dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan mata pelajaran akan mendorong siswa
untuk aktif berkontribusi, menunjukkan toleransi, dan berpartisipasi dalam kemajuan bangsa.
Dengan membumikan hubbul wathan minal iman, maka akan melahirkan generasi yang tidak hanya
mendalami ajaran agama, tapi juga memiliki kesadaran kebangsaan yang tinggi, siap
mengaplikasikan nilai-nilai Islam demi kebaikan bersama dan kemajuan negara.
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